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MAKE OR BUY?
STRATEGI OUTSOURCING UNTUK MENCIPTAKAN
: COMPETITIVE ADVANTAGE

Oleh : Zaroni
Abstracts

Most companies can substantially leverage their resources through strategic
outsourcing by: (1) developing a few well-selected core competencies of
significance to customers and in which the company can be best-in-world;
(2) focusing investment and management attention on them; and (3)
strategically outsourcing many other activities where it cannot or need not
be best. There are always some inherent risks in outsourcing, but:there are
also risks and costs associated with insourcing. When approached within a
genuinely strategic framework, using the variety of outsourcing options
available, and analyzing the strategic issues developed here, companies
can overcome many of the costs and risks. When intelligently combined,
core competency and extensive outsourcing strategies provide improved
returns on capital, lowered risk, greater flexibility, and better responsiveness
to customer needs at lower cost.

Keywords:
Outsourcing, core competence competitive adavantage

Tahukah Anda bahwa perusahaan sepatu olah raga Nike, sebagai
perusahaan sepatu olah raga terkemuka di dunia dengan penjualan lebih
dari $2.2 milyar dan menghasilkan laba sebesar $243 juta, ternyata produksi
sepatunya 100% dilakukan secara outsourcing oleh perusahaan-
peruisahaan yang menjadi mitra produksi bagi Nike, Inc. Aktivitas proses
bisnis yang tetap dipertahankan Nike hanyalah aktivitas praproduk8| (R&D)
dan pascaproduksi (pemasaran, penjualan, dan distribusi). -

Demikian juga yang dilakukan dengan Eastman Kodak, Co. yang
dikenal sebagai pionir strategi outsourcing. Perusahaan ini telah berani
mempercayakan beberapa aktivitas proses bisnis yang selama ini diyakini
oleh sebagian besar orang sebagai “aktivitas kunci” yaitu pengelolaan data,
telekomunikasi, dan pengelolaan microcomputer. Eastman Kodak, Co.
mempercayakan  pengelolaan data kepada IBM, pengelolaan
telekomunikasinya kepada Digital' Equipment Corporation, dan pengelolaan
microcomputernya dipercayakan kepada Businessland, Inc.
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Pertanyaan yang muncul 'adalah mengapa Nike dan Kodak bersedia
melakukan outsourcing? Jawabnya adalah efisiensi.

Srategi outsourcing ‘menjadi pilihan perusahaan dalam rangka efisiensi.
Melalui outsourcing ini, manuver bisnis perusahaan dalam menghadapi
kompetisi yang semakin ketat pun bisa fleksibel.

Berpacu di era hypercompetitive ini menuntut setiap perusahaan
agar secara terus-menerus melakukan berbagai terobosan-terobosan baru
untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya. Untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya, maka perusahaan
perlu mencoba untuk secara terus-menerus meningkatkan efisiensi. Hal ini
dimaksudkan agar perusahaan tetap eksis di tengah persaingan bisnis yang
kian ketat. -Berbagai fenomena menarik telah hadir di tengah pelaku bisnis,
seperti misalnya: network organization & competition, strategic business
alliances, reingeenering, benchmarking, dan lain-lain.

_ Salah satu di antara berbagai fenomena tersebut yang sekarang ini

juga menjadi alat bersaing adalah strategi outsourcing. Hasil riset
menunjukkan, nampaknya cukup banyak perusahaan di dunia - telah
mempraktekkan strategi outsourcing. Ada sementara pendapat yang
mengatakan, outsourcing merupakan upaya fain yang dilakukan perusahaan
ketika strategi reingeeniring dinilai gagal atau sulit diterapkan. Diakui,
outsourcing itu berdampak pada pengurangan pegawai, akan tetapi hal itu
tidak menghilangkan kesempatan kerja. Kesempatan kerja itu. akan
berpindah dari organisasi intern ke organisasi ekstern. Pergeseran itu
dilakukan demi efisiensi dalam semua kegiatan perusahaan. Efisiensi dapat
dicapai bila organisasi melakukan aktivitas pada bidang-bidang yang
memiliki tingkat kompetisi tinggi dan melimpahkan kegiatan eksternal yang
dapat menawarkan keunggulan-keunggulan.

Ada sejumlah alasan yang melatarbelakangi, mengapa perusahaan
melakukan - outsourcing, antara lain - agar lebih efisien, mengurangi
kebutuhan - investasi, fokus pada produk. sendiri (core competence),
menghemat biaya, menghindari hambatan peraturan, dan sebagainya, yang
pada akhirnya adalah dimaksudkan untuk' meningkatkan daya saing
(competitive advantage) perusahaan dalam jangka panjang. Pertanyaannya
sekarang adalah sejauhmana strategi outsourcing itu benar-benar dapat
meningkatkan daya saing perusahaan? Benarkah strategi outsourcing dapat
meningkatkan efisiensi perusahaan? Bagaimana . strategi -outsourcing
diimplementasikan? . Kapan saat yang tepat melakukan outsourcing?
Aktivitas proses bisnis mana yang harus di-outsource? Aktivitas proses
.bisnis yang sebaiknya tidak di-outsource? Bagaimana tingkat keberhasilan
perusahaan yang. telah menerapkan stratagi outsourcing? Mengapa
perusahaan gagal dalam menerapkan strategi outsourcing? Bagaimana
risiko outsourcing?
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Sederet pertanyaan tersebut menarik untuk dikaji, sehingga
diperoleh jawaban atau hipotesis yang cukup komprehensif bagi pihak-pihak
yang tertarik dengan strategi outsourcing ini. o

Artikel ini akan mencoba memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Pembahasan kajian outsourcing artikel ini mendasarkan pada
hasil riset yang dipublikasikan di Jurnal, dan beberapa artikel yang ditulis di
majalah manajemen strategi. Pembahasan Artikel dimulai dengan
menjelaskan pengertian outsourcing. Selanjutnya dijelaskan beberapa
alasan perusahaan melakukan outsourcing, aktivitas mana yang sebaiknya
di-outsource, dan potensi risiko outsourcing. Pembahasan artikel akan
diakhir dengan kapan melakukan outsourcing dan strategi outsourcing untuk
meningkatkan competitive advantage. Pada akhir artikel akan disintesiskan
konklusi mengenai strategi outsourcing. :

Outsourcing = subkontrak?

Secara sederhana outsourcing adalah menyerahkan sebagian dari
pekerjaan kepada pihak luar, atau dengan kata lain outsourcing adalah
membeli jasa pihak luar untuk mengerjakan bagian tertentu dari pekerjaan
yang harus dilaksakan perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa
yang dijual kepada konsumen. Dalam praktek, outsourcing sebenarnya
bukan hal yang baru, meskipun istilah outsourcing baru muncul di tahun
1990-an. Sudah lama kita mendengar, misalnya sebuah perusahaan kecil
yang menyerahkan jasa penyusunan laporan keuangannya kepada seorang
akuntan yang bukan pegawai perusahaan tersebut karena perusahaan
belum mampu menggaji akuntan tetap. Demikian juga kita sering
mendengar perusahaan yang menyerahkan pekerjaan membersihkan
ruangan kantor kepada perusahaan cleaning service. Unilever, perusahaan
manufaktur yang menghasilkan consumer goods menyerahkan beberapa
aktivitas proses bisnisnya, misalnya transportasi, pergudangan, dan
distribusi produknya kepada perusahaan yang khusus menyediakan jasa
total logistic seperti TNT dan Pos. Indonesia untuk mengelola sistem
distribusi produk-produknya mulai dari pabrik sampai kepada outlet-outlet
penjualan yang dekat dengan end user-nya.

Istilah outsourcing ini bagi orang awam sering digambarkan sebagai
suatu kegiatan subkontrak, meskipun sebenarnya outsourcing bukanlah
suatu bentuk lain dari subkontrak. Subkontrak dilakukan perusahaan
karena ketidakmampuan untuk menangani sendiri suatu kegiatan,
sedangkan outsourcing muncul sebagai upaya untuk meningkatkan daya
saing agar dapat mempertahankan kelangsungan usaha dan
memenangkan persaingan bisnis.
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Mengapa melakukan outsourcing? L " .
- Pertanyaan mendasar yang.diajukan adalah mengapa melakukan
outsourcing? Mengapa perusahaan semacam Nike, Eastman Kodak, Co.
seperti . yang dicontohkan pada 'awal ftilisan _Artikel 'ini berani
mempercayakan key activities-nya pada pihak luar perusahaan?

yang diajukan oleh Porter (1985). -
_ Porter mengatakan bahwa bisnis tidak dapat berdiri sendiri, tetapi
saling terkait dengan lingkungan luar usahanya. Keterkaitan tidak hanya
terdapat pada rantai nilai. (value chain) sebuah perusahaan, tetapi juga
antara rantai nilai perusahaan dengan rantai nilai pemasok dan penyalur,
yang disebut dengan keterkaitan vertikal. Selanjutnya Porter berkeyakinan
bahwa dengan rantai nilai ini memungkinkan suatu perusahaan untuk
mengidentifikasi secara lebih jelas manfaat potensial  dari keterkaitan
dengan menyoroti peran keterkaitan vertikal. Pemanfaatan keterkaitan
vertikal tidak mengharuskan dilakukannya. tindakan integrasi - ‘vertikal
(vertical integration) dengan:mengerjakan sendiri seluruh mata rantai nilai
proses bisnis perusahaan. - Perusahaan dapat melakukan pilihan antara
mengerjakan sendiri atau menyerahkan aktivitas mata rantai nilai tersebut
kepada pihak luar. Atau dengan meminjam istilah yang sering digunakan
dalam Management Accounting, perusahaan dapat memilih- “make’ atau
"buY'. . . R e i - : e . e : .
Yang menjadi-pertanyaan -sekarang adalah, sekali lagi mengapa
- perusahaan melakukan outsourcing? ~-Mengapa perusahaan lebih memilin
keputusan “buy” daripada “make”? Ada berbagai.alasan yang mendasari
mengapa perusahaan ‘memilih- untuk membeli jasa: pihak tuar (outsource)
daripada ' mengerjakan - sendiri - aktivitas - proses bisnis tertentu, yang
semuanya sebenamya - dimaksudkar: untuk mendapatkan. keunggulan
bersaing (competitive advantage). Alasan outsourcing antara lain:
* Untuk'menghindarkan investasi yang besar ‘ :
Kadangkala sangatlah - ‘tidak - ‘efisien bila . perusahaan harus
melakukan seluruh aktivitas proses bisnisnya. Karena apa? Aktivitas proses
bisnis dalam perusahaan sangat' banyak “dan ‘beraneka ragam sesuai
dengan jenis indusrti dah produk atau.jasa yang dihasilkan, dan semuanya
membutuhkan: kompetensi:dan ‘resource yang spesifik. Setidaknya, seperti
kata Porter, aktivitas proges bisnis perusahaardibedakan menjadi aktivitas
prirer atau utama dan aktivitas sekunder atau penunjang. Aktivitas primer
adalah kegiatan-kegiatan ° iyang * larigsung - dilakukan - dalam "‘operasi
perusahaanuntuk menghasiikan dan memasarkan produk.. =
Porter mengelompokkan aktivitas primer tersebut dalam lima generic
categories, yaitu inbounds logistics, operations, outbound logistics,
marketing & sales, dan service.

Untuk menjawab peﬂahyaén |n| léi,ta’ perlu memahami konsep value chain
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Sedangkan “kelompok ‘aktivitas penunjang* yaitu' kegiatan yang tidak
langsung terkait dengan aktivitas utama perusahaan tetapi tetap
memberikan kontribusi nilai pada produk akhir (end product). Porter
mengelompokkan kegiatan-kegiatan penunjang tersebut dalam empat
generic categories, yaitu procurement, technology development human
resource management, dan firm infrastrucutre.

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dibagi menjadi kegiatan-kegiatan terpisah
tergantung pada industri dan strategi perusahaan.

Selanjutnya Porter menyarankan, agar perusahaan dapat
memberikan value terbaik bagi kastemernya, maka perusahaan harus
mengelola setiap aktivitas tersebut secara profesional sehingga masing-
masing aktivitas dapat memberikan- kontribusi positif (profit margin) bagi
perusahaan. Untuk mengelola aktivitas yang banyak dan beragam jenisnya
tersebut tentunya memerlukan kompetensi khusus dan alokasi resource
yang tidak sedikit. Ini semuanya ujung-ujungnya adalah investasi yang
cukup besar. Denhgan melakukan outsourcing pada sebagian aktivitas
utama atau aktivitas penunjang, perusahaan dapat menghindarkan investasi
yang besar.

» Untuk membagi-bagi risiko (risk sharing)

Meskipun menghindari investasi Juga mencakup pengertian
mengurangi risiko, namun yang dimaksud di sini adalah risiko lain yang
mungkin terjadi selain risiko investasi. Sebagai contoh, perusahaan dapat
menyerahkan pengurusan antar jemput karyawannya kepada perusahaan
taksi untuk menghindari risiko yang akan dihadapi seandainya perusahaan
mengelola armada angkutan, sopir, dan sebagainya yang sangat berisiko
terhadap kecelakaan, pengurusan kendaraan, pengelolaan sopir, yang
ternyata lebih menyita energi. Contoh menarik lainnya, seperti yang
diilustrasikan oleh Quinn (1994), di Amerika ada suatu perusahaan
minuman anggur yang bernama E & J Gallo Winery yang meng-outsource
95% dari buah anggur (graps) yang diolahnya dan membiarkan petani
anggur menanggung risiko yang mungkin dihadapi seperti cuaca, hama,
dan penyebab kegagalan penanaman lainnya.

= Untuk mendapatkan yang terbaik dan termurah

Kini banyak perusahaan yang menyerahkan rekrutmen karyawannya
kepada perusahaan konsultasi SDM, lembaga psikologi sebuah universitas,
dan sebagainya. Maksudnya apa?  Karena perusahaan tersebut tidak
mempunyai keahlian dalam bidang itu. Dengan menyerahkan (outsource)
pekerjaan itu kepada ahlinya, maka perusahaan selain akan mendapatkan
hasil yang lebih baik juga murah, karena tidak '

harus merekrut, memelihara, dan mengembangkan staf rekruitmen yang
akan menggembungkan overhead cost.
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* Untuk dapat memusatkan perhatian pada core competencies

Ini adalah alasan utama mengapa perusahaan melakukan
outsourcing. ; ‘ R v
Seperti dijelaskan di atas, kegiatan-kegiatan atau “jasa” (meminjam istilah
Quinn) dalam value chain suatu perusahaan, baik kegiatan primer maupun
penunjang, membutuhkan keahlian dan ketrampilan yang berbeda-beda dan
memberikan kontribusi value yang berbeda pula terhadap produk akhir yang
dihasilkan perusahaan. , :
Ada “jasa” yang menghasilkan value yang lebih tinggi kalau dikerjakan
sendiri, dan ada yang sebaliknya, yaitu menghasilkan value lebih tinggi
kalau dibeli dari luar. .Ini tergantung pada tingkat keahlian dan ketrampilan
yang dibutuhkan untuk menghasilkan value tersebut.

Quinn (1994) mengingatkan bahwa semakin banyak kegiatan yang
harus dilakukan, maka semakin banyak keahlian yang harus dikembangkan,
yang pada akhirnya akan semakin kompleks masalah yang. dihadapi oleh
manajemen. . Dalam situasi demikian, -perusahaan tidak mungkin
mendapatkan yang terbaik dalam penguasaan semua keahlian dan memiliki
competitive advantage dalam semua kegiatan.

Apabila  sebuah perusahaan - tidak mungkin unggul untuk
menyediakan jasa dalam value. chain, maka outsourcing akan lebih
menguntungkan daripada mengerjakannya. Bahkan Quin secara ekstrim
dengan tegas menyarankan agar ~ menyarankan agar manajemen
memusatkan perhatian pada core competencies dan meng-outsource
semua jasa lain dalam value chain. :

Aktivitas mana yang sebaiknya di-outsource?
~ Ketika perusahaan mulai menerapkan startegi outsourcing, ia
dihadapkan pada pertanyaan aktivitas mana yang sebaiknya di-outsource?

Seberapa besar aktivitas proses bisnis yang harus dikelola sendiri, dan
seberapa besar aktivitas tersebut di-outsource? Quinn dan Hilmer (1994)
memberikan kerangka dasar strategi outsourcing dalam menjawab
permasalahan aktivitas mana yang sebaiknya di-outsource. Paling tidak
ada dua pendekatan yang dapat dilakukan perusahaan untuk meleverage
bisnis perusahaan melalui strategi:

“(1) Concentrate the firm’s own resources on a set of core competencies
where it can achieve definable preeminence and provide unique value for
customers, and s :

(2) Straegically outsource other activities — including many traditionally
considered integral to any company — for which the firm has neither a critical
strategic need nor special capabilities”, (Quinn dan Halmer, 1994 dalam The
McKinsey Quarterly halarhan 48).
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Pendekatan strategik tersebut di atas menunjukkan keterkaitan tidak
hanya ada dalam value chain sebuah perusahaan, melainkan juga terdapat
antara value chain perusahaan dengan value chain pemasok dan penyalur.
Porter (1995) mengatakan bahwa keterkaitan antara value chain pemasok
dan value chain perusahaan -akan memperkuat keunggulan bersaing
(competitive advantage).

Untuk mencapai keunggulan bersaing dari perspektif ini,
pengelolaan pemanfaatan outsource harus tetap berpijak pada kompetensi
inti, sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengelolaan perusahaan secara efisien dan memberikan value added bagi
kastemer.

Dengan demikian, pada dasarnya outsource dibangun bertumpu:'pada
kompetensi inti, tanpa harus tergantung pada bentuk kerja sama yang dijalin
dengan pihak lain.

Menjadi pertanyaan bagi kita, aktivitas mana yang merupakan
kompetensi inti perusahaan, dan aktivitas mana yang bukan merupakan
kompetensi inti? Untuk menjawab pertanyaan ini terlebih dulu akan
dijelaskan apa yang dimaksud dengan kompetensi inti (core competence).

Core competence adalah istilah yang digunakan untuk “keahlian”
dan “keterampilan inti” yang dimiliki perusahaan yang memungkinkannya
unggul dalam mengembangkan dan memasarkan ‘produk-produk yang
berintikan keahlian tersebut. Quinn (1995) mengatakan bahwa keahlian
tersebut tidak hanya dalam memproduksi, tetapi juga dalam kegiatan lain
yang diperlukan seperti mendesain dan memasarkan. Dengan kata lain,
keabhlian itu cross-functional. -

Menurut Prahalad dan Hamel (1990), core competencies
merupakan sumber keunggulan bersaing bagi perusahaan. Hanya
perusahaan yang mampu mengidentifikasi, mengembangkan, dan
memanfaatkan core competencies yang akan dapat unggul dalam
persaingan giobal.

NEC, misalnya, karena comptencies yang dlmlllklnya dalam
semiconductors menjadi unggul dalam industri yang menggunakan
semiconductors, terutama dalam bidang computing dan communications.
Begitu pula 3M, yang mengembangkan core competencies dalam perekat
atau “sticky tape”, telah berhasil menciptakan sederatan produk yang
menggunakan perekat dan merajai industri itu.

Untuk dapat. benar-benar mengembangkan core competencies,
manajemen perusahaan harus dapat memusatkan perhatiannya ke bidang
itu, tidak diganggu oleh bidang-bidang lain yang memang juga penting bagi
perusahaan tetapi tidak menciptakan keunggulan bersaing. Dengan kata
lain, untuk dapat memusatkan perhatian pada core competencies,
manajemen harus memilih meng-outsource kegiatan lain.
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Menjadi jelas bagi kita, bahwa aktivitas yang sebaiknya di-outsource’
adalah aktivitas yang memang penting bagi perusahaan tetapi . tidak
menciptakan keunggulan bersaing. -4ni:sangat kondisional dan tergantung
pada. . bagaimana perusahaan menemukenali aktivitas. mana ' yang
merupakan core- competencies dan memberikan competztlve advantage,
dan mana yang tidak. :

RISIkO outsourcmg, adakah? ‘ '

.. - Outsaurcing diakui selain memberikan beberapa manfaat juga dapat
berdampak . risiko yang- berbeda-beda bagi setiap bentuk organisasi
perusahaan yang menerapkannya. Risiko yang mungkin timbul karena
implementasi strateg: outsourcmg tersebut antara lain (Qumn dan Hilmer,
1994): .

=" Lossof cnt/cal skills or developlng the wrong skills -

.~ Risiko - outsourcing yang pertama adalah - perusahaan akan
kehllangan keterampilan yang kritis untuk masa depan karena salah memilih
keterampilan - yang dikembangkan. - ~Hal ini mungkin terjadi- karena
keterampilan yang ‘dibutuhkan- untuk unggul di.masa sekarang berbeda
dengan keunggulan yang diperlukan untuk masa depan

= Loss of cross-functional skills ~

Risiko .. kedua = kemungkinan perusahaan akan kehilangan
keterampilan- lintas-fungsional. Interaksi antara tenaga ahli dalam bidang
fungsional yang berbeda- sering menimbulkan: pandangan baru yang
menguntungkan.. Dengan outsourcing kesempatan ini mungkm hllang

= Loss of control over a supplier '

Risiko lainnya adalah kemungkinan perusahaan akan kehllangan
kendali atas pemasok. Masalah mungkin terjadi bila prioritas pemasok tidak
sesuai -dengan prioritas. pembeli. Mengenai risiko ini, Quinn menegaskan
bahwa: “Some suppliers, after building up their expertise with the buyer’s
support, will attempt to bypass the buyer directly in the marketplace ....."-

Risiko tersebut perlu diperhatikan oleh - manajemen sebelum
melakukan, outsourcing, sehingga manajemen harus jeli kapan melakukan
outsourcing dan, bagaimana strategi. outsourcing diimplementasikan agar
benar-benar memberikan competltlve advantage bagi perusahaan dalam
jangka panjang.

Kapan strategl outsourcmg dnmplementasikan"

~_Oleh. karena outsourcmg mempunyai manfaat dan juga risiko, yang
sangat kondisional sesuai dengan.jenis industri: dan bisnis perusahaan,
maka diperlukan kejelian dalam mengamati permasalahan dan Kondisi
perusahaan, -sehingga dapat  diperoleh informasi- yang akurat untuk
pengambilan keputusan strategik mengenai kapan outsourcing dilakukan.
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Secara umum, outsourcing akan ideal diimplementasikan pada
kondisi kegiatan yang hanya memberikan bentuk balas jasa yang rendah
dan kemungkinan kecil munculnya masalah atas keputusan outsourcing
yang diambil. Dalam hal ini keputusan outsourcing perlu
mempertimbangkan cost and benefit-nya sebagai implikasi dari strategi
outsourcing.

Namun demikian, ada beberapa pedoman utama yang dapat dipergunakan
untuk menentukan kondisi ideal tersebut pada berbagai industri, seperti
yang dikemukan Paul Gray (1994), dalam Hargo Utomo (1995):
* Apabila perusahaan mempunyai kesempatan yang terbatas untuk
membedakan dirinya dengan para pesaing.
» Apabila “interupsi” kegiatan tersebut bukan merupakan hal yang
mendasar bagi pelaksanaan tugas operasional.
»- Apabila penggunaan sumberbedaya luar (outsource) tidak akan
mengganggu bentuk aktivitas yang sudah berlangsung.
= Apabila kemampuan resource yang dimiliki perusahaan saat ini
sangat terbatas, kurang efektif, dan dipandang terlalu inferior untuk
menghadapi perubahan.

Dalam memutuskan kapan perusahaan melakukan outsourcing,

Stephen J. Doig, dkk (2001) menyarankan agar perusahaan perlu

"melakukan assessment terlebih dulu melalui mapping aktivitas perusahaan

ke dalam kuadran “Capability and efficiency of supply base” dan “Relative
strategic value”. Sedangkan Quinn dan Hilmer (1994) menyarankan agar
perusahaan mempertimbangkan potential cost reduction dan potential value
gain atas rencana implementasi outsourcing.

Implementasi strategi outsourcing

Agar strategi outsourcing dapat berhasil diimplementasikan, maka
diperlukan strategi implementasi outsourcing. =~ Ada beberapa tahapan
dalam implementasi strategi outsourcing (Quinn dan Hilmer, 1994). Tahap
pertanyaan awal yang harus diajukan dalam implementasi strategi
outsourcing adalah:

» Kompetensi apa yang dimiliki oleh perusahaan?

» Kegiatan apa yang mungkin dapat mempengaruhi value chain
perusahaan dengan value chain pemasok, penyalur, dan pembeli?

» Value chain mana yang tidak memerlukan kendali strategik?

= Pada bidang apa kelemahan perusahaan dalam melakukan fungsi
produksi dan servicenya?

» Kompetensi apa yang dimiliki oleh calon mitra dan pesaing?

Bila pertanyaan tersebut jawabnya lebih mengarah kepada pilihan
strategi outsourcing, maka tahap selanjutnya adalah bagaimana manajemen
dapat meningkatkan dan menyiapkan resource perusahaan untuk dapat
menerima resource dari luar (outsource).
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‘Quinn  memberikan solusi empat cara yang dapat -dilakukan
perusahaan. untuk memngkatkan dan menylapkan resouroe agar dapat
menerima outsource, yaitu:: . - . -

s (1) ‘memaksimalkan” pengambllan atas sumber-sumber internal
dengan melakukan konsentrasi inti gtina - memperkuat hambatan'saat ifi
dan masa mendatang bagi pesaing yang melakukan ekspansn ke bldang
perusahaan yang dimiliki, sekaligus !

3 (2) -memfasilitasi dan mempredu’ksn keunggulan strategrk pada
penguasaan marketghare, 1t

'(3)- kemungkinan: mefakukan pemngkatan pada kegunaan penuh
bagl investasi pemasok ‘eksternal, inovasi, dan kapabilitas: yang dapat
menjadi penghalang blaya dan keglatan yang dapat menghlndarr terjadlnya
duphkasn mternal I

(4) perubahan pasar dan teknologt yang cepat serta strafegl aliansi
yang menurunkan risiko, siklus waktu yang pendek;:investasi yang murah,
dan tindakan yang menciptakan kepuasan bagi pelanggan. -

Tahap ketiga adalah dengan mempertimbangkan tingkat daya
serang strategik.  Cara ini dapat dianalisis dengan mélihat tinggi réndahnya
potensi bersaing yang masuk, serta tingkat tinggi rendahnya daya tahan
serangan - terhadap : strategi yang: diterapkan.” - Keadaan ini ~dapat
dikendalikan dengan - pengendalian internal ‘yang ' tinggi, kebutuhan
pengendalian- moderat, dan kebutuhan pengendalian yang rendah:

Tahap terakhir adalah.melakukan - perhitungan secara akuntanm
manajemen strategik, dan ekonomik-atas pilihan “make or buy”. '

Konklusi Y

1. Srateg: outsourc:ng menjadl pmhan perusahaan dalam rangka efisiensi.

~ Melalui outsourclng ini, manuver bisnis perusahaan dalam, menghadap:
~kompetisi yang semakm ketat pun bisa fleksibel, _

2. Ada beberapa "alasan yang melatarbelakangi mengapa perusahaan

melakukan outsouring, yaitu:, ) _

~ = Untuk menghindarkan mvestasx ‘yang beSar

’ Untuk sharing risiko. .

=  Untuk mendapatkan yang ierbagk dan termurah

Untuk dapat fokus pada core competencies.

Agar strategi outsourcing benar-benar dapat memberikan manfaat dan

mampu menciptakan competitive advantage perusahaan dalam jangka

panjang, maka perlu diperhatikan . aktivitas mana yang sebaiknya di-

outsource, aktivitas mana yang harus. di-insource, serta kapan dan

bagalmana strategl outsourcing dumplementasnkan
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